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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pengujian substantif transaksi atas deposit pembelian PT TS telah sesuai 

dengan laporan bank dan buku kas perusahaan serta sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku. Tetapi, jika nominal yang terlalu besar dalam 

pembayaran utang, akan memerlukan waktu yang lebih lama untuk 

mengidentifikasi transaksi yang dibayarkan. Hal ini dikarenakan adanya 

beberapa transaksi pembelian yang dilunasi tanpa pemotongan deposit dan 

transaksi pembelian yang dilunasi dengan pemotongan deposit.

5.2 Saran

Agar tidak menimbulkan kesalahan dalam pencatatan atau salah saji atas 

potong deposit pembelian, sebaiknya perusahaan mencoba memilih salah satu 

metode saja untuk mempermudah serta mengurangi kesalahan pencatatan dan 

dapat mengontrol uang masuk serta uang yang keluar dengan lebih baik lagi, 

yaitu menggunakan sistem potong deposit pembelian atau pembayaran utang. 

Hal ini harus diperhatikan perusahaan agar pencatatan lebih mudah dipahami 

dan dapat terkontrol dengan baik.
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